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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the optimum concentration of shallot extract to the
growth of grape cuttings grape cuttings. This study was conducted from September to December 2015
in the city of Bengkulu. This research used Completely Randomized Design with a single factor and five
replications. Treatment concentrations of 0% (control), shallot extract concentration of 25%, 75% and
100%. The variables measured were the time to sprout, shoot height, the number of leaves, number of roots,
[fresh weight and dry weight of cuttings. The results showed that the concentration of shallot extract 100%
concentration enhances the growth of grape cutting, time to sprout, and the concentration of extract 50%
increase shoot height and number of leaves on grape cuttings.

Keywords: shallot, extract onion, grape, cuttings

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan stek anggur yang optimum pada pemberian konsentrasi ekstrak
bawang merah yang optimum bagi pertumbuhan stek anggur. Penelitian ini dilaksanakan bulan September sampai
Desember 2015 di Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan faktor
tunggal dan lima ulangan. Perlakuan konsentrasi yaitu 0 % (kontrol), konsentrasi ekstrak bawang merah 25 %, 75 %
dan 100 %. Variabel yang diamati adalah saat tumbuh tunas, tinggi tunas, jumlah daun, jumlah akar, bobot basah bibit
dan bobot kering bibit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian konsentrasi ekstrak bawang merah konsentrasi
100 % mampu meningkatkan pertumbuhan setek anggur pada variabel saat tumbuh tunas,dan pada konsentrasi ekstrak
bawang merah 50 % meningkatkan tinggi tunas dan jumlah daun pada stek anggur.

Kata kunci : ekstrak bawang merah, konsentrasi, stek anggur

PENDAHULUAN gur selain dikonsumsi sebagai buah segar
dapat juga dibuat berbagai olahan seperti

Anggur (Vitis vinifera L.) merupakan jelly, minuman anggur, kismis, dan mi-
tanaman buah-buahan yang sangat banyak nyak biji anggur. Selain kaya nutrisi, ang-
digemari masyarakat Indonesia. Buah ang- gur mampu membersihkan toksin-toksin
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di dalam hati, membantu memperbaiki
fungsi ginjal, pembentukan sel darah, an-
tivirus dan antikanker, serta mampu men-
cegah kerusakan gigi. Anggur bersifat basa
sehingga dapat menetralkan darah yang
terlalu asam dan berefek merugikan tu-
buh (Wiryanta, 2007). Penelitian di China
mengungkapkan anggur merah digunakan
untuk menurunkan kadar kolesterol dan
digunakan pula melindungi sel dari sinyal
proinflamasi melalui mekanisme pengatur-
an distribusi kolesterol (Fauzi, 2009).

Berdasarkan data statistik produksi
tanaman anggur di Indonesia mengalami
penurunan dari tahun ke tahun. Pada tahun
2011 produksi anggur mencapai 11 938
ton, pada tahun 2012 mengalami penu-
runan menjadi 10 601 ton, dan pada tahun
2013 mengalami penurunan mencapai 9
473 ton. Pada tahun 2014 mengalami ke-
naikan menjadi 11 153 ton, namun pening-
katan produksi ini tidak terlalu signifikan
dibandingkan hasil produksi pada tahun
2011 (BPS, 2015).

Salah satu faktor penyebab masih
rendahnya produksi anggur di Indonesia,
umumnya tanaman anggur ditanam seba-
gai tanaman pekarangan dan sebagai ta-
naman sela di antara jenis tanaman lainnya,
sampai saat ini budidaya tanaman anggur
belum maksimal pengelolaannya. Dalam
upaya perbanyakan tanaman anggur dapat
dilakukan secara vegetatif yaitu melalui
stek batang (Rahardja dan Wiryanta, 2003).
Perbanyakan tanaman dengan stek dibatasi
oleh sedikitnya stek yang membentuk akar
dan lambatnya pertumbuhan tunas. Hal
ini dapat disebabkan oleh kurangnya hor-
mon pembentuk akar dan pemilihan media
perakaran pangkal stek yang kurang tepat.
Sebagai pengganti auksin sintetis dapat di-
gunakan bawang merah (Muswita, 2011).

Menurut Marfirani (2014), umbi
bawang merah mengandung hormon per-
tumbuhan berupa hormon auksin dan gib-
berellin, sehingga dapat memacu pertum-

buhan stek. Hasil penelitian Siswanto et
al. (2010), pemberian auksin sebagai zat
pengatur tumbuh dapat meningkatkan pre-
sentase stek yang membentuk akar, mem-
percepat inisiasi akar, dan menyeragam-
kan perakaran stek. Siregar et al. (2015),
menyatakan pemberian bawang merah de-
ngan konsentrasi 75% memberikan hasil
terbaik untuk pertumbuhan panjang akar,
panjang tunas dan jumlah tunas pada stek
mawar. Hasil penelitian Sekta (2005) juga
menunjukkan bawang merah memberikan
pengaruh yang nyata tehadap panjang tu-
nas, jumlah daun, tingkat kehijauan daun
dan berat kering tunas pada stek cabe jawa.
Zat pengatur tumbuh yang sering diguna-
kan untuk perakaran adalah auksin, namun
relatif mahal dan sulit diperoleh. Sebagai
pengganti auksin sintesis dapat digunakan
bawang merah.

Penggunaan ekstrak bawang merah
lebih menguntungkan karena memberikan
kemudahan kepada petani untuk memper-
oleh ZPT yang praktis dari sumber daya
alam yang ramah lingkungan (Khair et al,
2013). Kelangsungan hidup tanaman sa-
ngat ditentukan oleh pembentukan akar,
makin cepatnya pembentukan akar oleh or-
gan-organ vegetatif memungkinkan tanam-
an untuk hidup. Oleh karena itu pemberian
zat pengatur tumbuh berupa auksin dapat
memacu perkembangan akar adventif dan
sering digunakan pada stek tanaman (Ma-
yasari et al., 2012). Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menentukan pertumbuhan
stek anggur yang optimum pada pemberian
konsentrasi ekstrak bawang merah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan bulan
September sampai Desember 2015 di Jin.
Beringin Raya Kota Bengkulu dengan ke-
tinggian 6 m di atas permukaan laut. Ran-
cangan yang digunakan Rancangan Acak



22 Tri Utami, Hermansyah, Merakati Handajaningsih : Respon Pertumbuhan Stek Anggur

Lengkap (RAL) dengan perlakuan: A =
tanpa Ekstrak Bawang Merah (kontrol),
A, = Ekstrak Bawang Merah konsentrasi
25%, A, = Ekstrak Bawang Merah kon-
sentrasi 50%, A, = Ekstrak Bawang Merah
konsentrasi 75%, dan A, = Ekstrak Bawang
Berah konsentrasi 100 %. Setiap perlakuan
diulang lima kali dan setiap unit perlakuan
terdiri dari empat tanaman sehingga di per-
oleh 100 sampel di pembibitan.

Pembuatan naungan, penanaman stek
dan pemeliharaan

Naungan dibuat dengan menggu-
nakan bambu dan bahan atap dari daun
rumbia. Naungan dibuat menghadap ke
arah Timur-Barat dengan tinggi bagian Ti-
mur 1.50 m dan tinggi bagian Barat 1.30
m. Media tanam yang digunakan adalah
tanah, pupuk kandang, dan sekam padi
dengan perbandingan volume 1:1:1. Cam-
puran media tanam dimasukkan ke polibag
dengan ukuran 10 cm x 20 cm. Tanaman
anggur yang di gunakan adalah jenis ang-
gur Probolinggo. Bahan stek diambil dari
batang yang sudah cukup tua dan memiliki
diameter sama sekitar 0.5 cm dengan war-
na kecoklatan, sehat dan bebas dari serang-
an hama penyakit. Batang anggur dipotong
sepanjang 25 cm dan direndam selama 12
jam setinggi 3 cm dalam ZPT yang berasal
dari ekstrak bawang merah sesuai dengan
konsentrasi perlakuan (Siswanto et al.,
2008). Stek ditanam 10 cm dari pangkal
dan selanjutnya polibag diletakkan di da-
lam naungan.

Untuk menjaga kelembaban stek,
maka dilakukan penyiraman pagi dan sore
hari. Penyiangan gulma yang tumbuh da-
lam polibag maupun di dalam naungan di-
lakukan secara manual. Beberapa variabel
yang diamati terkait dengan perlakuan ada-
lah saat tumbubh tunas, tinggi tunas, jumlah
daun, jumlah akar, panjang akar, bobot ba-
sah bibit, bobot kering bibit. Penimbangan
bobot kering bibit dilakukan setelah dioven

selama 48 jam dengan suhu 70’ C hingga
berat konstan.

Data yang diperoleh dianalisis secara
statistik dengan menggunakan analisis ke-
ragaman (uji F) pada taraf 5% jika terdapat
pengaruh nyata antar perlakuan pada varia-
bel yang diamati maka dilanjutkan dengan
uji BNT pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan diketahui bahwa pertum-
buhan stek anggur yang telah diberi per-
lakuan dengan beberapa konsentrasi ek-
strak bawang merah mengalami hambatan
dalam pertumbuhan setelah fase tumbuh
tunas. Hal ini di sebabkan kondisi pada
lingkungan pembibitan dan media memi-
liki kandungan air tanah yang berlebihan.
Pertumbuhan stek terganggu karena terlalu
banyak menyerap air tanah. Proses transpi-
rasi pada stek tidak terjadi secara optimal,
sehingga menyebabkan tidak terbentuknya
akar pada stek. Menurut Suhartono et al.
(2008) kandungan air tanah rendah dapat
mengakibatkan rendahnya konsentrasi un-
sur hara yang ada dilarutan tanah. Rendah-
nya konsentrasi unsur hara yang ada dida-
lam larutan tanah menyebabkan kebutuhan
akan unsur hara tanaman tidak tercukupi
dan mengakibatkan kompetisi hara antar
tanaman, begitu pula sebaliknya air yang
berlebihan, akan menyebabkan batang ta-
naman menjadi busuk. Kemampuan sel-sel
tanaman dalam menyimpan air dalam din-
ding sel sangat terbatas. Air yang berlebih-
an, akan menyebabkan dinding sel menjadi
pecah, selanjutnya sel-sel tanaman akan
mati dan tanaman akan membusuk.

Suhu selama penelitian berlangsung
yaitu memiliki rata-rata 31.38"C pada siang
hari dan pada sore hari 29.17" C. Kelem-
baban udara juga mempengaruhi gagalnya
pertumbuhan stek anggur pada peneliti-
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an ini. Kelembaban udara dalam naungan
rata-rata 24.28% pada siang hari dan pada
sore hari 29.54%. Kelembaban udara pada
kisaran tersebut sangat rendah untuk per-
tumbuhan stek, sehingga menyebabkan
pertumbuhan akar dan tunas terhambat.

Berdasarkan analisis varian dapat
dilihat bahwa peubah saat tumbuh tunas,
tinggi tunas dan jumlah daun, berpengaruh
nyata terhadap pemberian konsentrasi ek-
strak bawang merah yang diberikan pada
stek anggur (Tabel 1). Hal ini menunjuk-
kan bahwa pemberian ekstrak bawang
memberikan respon yang baik pada vari-
abel saat tumbuh tunas, tinggu tunas dan
jumlah daun.

Pemberian zat pengatur tumbuh
alami berupa auksin untuk merangsang
pertumbuhan stek, dapat diperoleh dari ek-
strak umbi bawang merah. Ekstrak bawang
merah mampu menstimulasi pembentuk-
an kalus, dimana kalus merupakan awal
dari pembentukan akar pada stek. Hal ini
karena bawang merah mengandung hor-
mon auksin yang berfungsi menstimulasi
pertumbuhan akar. Hal ini sejalan dengan
Rahayu dan Berlian (1999) dalam Siska-
wati et al. (2013), yang menyatakan umbi
bawang merah mengandung mengandung
zpt auksin dan rhizokalin yang dapat me-
rangsang pertumbuhan akar, vitamin Bl
(Thiamin) untuk pertumbuhan tunas, asam
nikotinat sebagai koenzim, serta riboflavin
untuk pertumbuhan.

Pada grafik pertumbuhan stek (Gam-
bar 1) dapat dilihat bahwa pada variabel
jumlah daun dan tinggi tunas menunjukkan
pertumbuhan stek paling baik yaitu pada
perlakuan konsentrasi ekstrak bawang me-
rah 50% dibandingkan dengan perlakuan
konsentrasi lainnya. Pada variabel saat
tumbuh tunas hasil paling baik ditunjukkan
pada perlakuan tanpa konsentrasi ekstrak
bawang merah (kontrol), namun hasil ini
tidak signifikan jika dibandingkan dengan
hasil perlakuan ekstrak bawang merah

konsentrasi 50%. Perlakuan peningkatan
konsentrasi ekstrak bawang merah 75%
dan 100% menyebabkan menurunnya per-
tumbuhan stek. Hasil ini mengindikasikan
bahwa konsentrasi ekstrak bawang merah
konsentrasi 50% adalah perlakuan paling
baik dan optimal untuk pertumbuhan stek
anggur. Hasil penelitian Halimursyadah et
al. (2014) pemberian auksin memberikan
hasil yang berbeda disebabkan setiap jenis
bagian tanaman memiliki respon yang ti-
dak sama terhadap penyetekan yang dapat
mempengaruhi pertumbuhannya. Menurut
Leovici et al. (2014), penggunaan zat peng-
atur tumbuh yang berlebihan akan bersifat
racun yang mengakibatkan pertumbuhan
stek terhambat, bahkan mengakibatkan
stek gagal tumbuh. Hormon dengan kon-
sentrasi yang tepat dapat menggiatkan per-
tumbuhan bibit, tetapi jika konsentrasinya
semakin tinggi atau terlalu rendah justru
akan menghambat pertumbuhan bibit (Ta-
bel 2).

Hasil uji lanjut BNT terhadap varia-
bel saat tumbuh tunas menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak bawang merah mem-
berikan perbedaan sangat nyata. Pada per-
lakuan tanpa konsentrasi ekstrak bawang
merah (kontrol) memberikan hasil paling
baik pada variabel saat tumbuh tunas di-
bandingkan dengan perlakuan konsentrasi
lainnya, namun hasil ini tidak signifikan
jika dibandingkan dengan hasil perlakuan
ekstrak bawang merah konsentrasi 50%.

Menurur Heddy (2002), perbedaan
kemampuan tanaman dalam memanfaat-
kan faktor-faktor lingkungan seperti air,
CO, suhu, energi matahari dan sebagainya,
mempengaruhi kemampuan tanaman mela-
kukan fotosintesis, dengan demikian akan
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanam-
an, terutama tunas. Mashudi et al. (2008),
menyatakan bahwa kondisi lingkungan
sangat mempengaruhi pertumbuhan tunas
antara lain kelembaban, unsur hara atau ke-
suburan media dan penyinaran cahaya ma-
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Tabel 1. Hasil analisis keragaman terhadap semua variabel yang diamati

Variabel yang diamati F. hitung F. tabel
Saaat tumbuh tunas 4.78%* 2.87
Tinggi tunas 3.71 * 2.87
Jumlah daun 395 * 2.87
Jumlah akar 1.09ns 2.87
Panjang akar 1.79ns 2.87
Bobot basah bibit 1.38ns 2.87
Bobot kering bibit 1.35ns 2.87

Keterangan : **= sangat berpengaruh nyata, *= berpengaruh nyata, ns= tidak berpengaruh nyata

Tabel 2. Uji BNT taraf 5% terhadap variabel saat tumbuh tunas, tinggi tunas, dan jumlah daun

Perlakuan ekstrak bawang merah Saat Tumbuh Tunas  Tinggi Tunas  Jumlah Daun
0% 3.167 a 2.497 ab 1.550 ab
25% 2.230¢c 1.704 b 1.235 be
50% 2.983 ab 3.508 a 1.953 a
75% 2.264 be 1.977b 1.203 be
100% 1.915¢ 1.367 b 0.980 ¢

9

8 o JD = jumlah daun,

7 TS =tinggi tunas,

6 STT = saat tumbuh tunas,

5 N / \ A0 = kontrol,
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Gambar 1. Grafik pertumbuhan stek anggur pada beberapa konsentrasi ekstrak bawang merah

tahari. Selain media, pembentukkan tunas
juga dipengaruhi oleh hormon sitokinin.
Hal ini ditegaskan oleh Lakitan (1996),
bahwa hormon sitokinin ditransport secara
akropetal melalui bagian xilem kebagian
atas tanaman. Sitokinin akan merangsang
pembelahan sel pada tanaman dan sel-sel
yang membelah tersebut akan berkembang
menjadi tunas.

Hasil uji lanjut BNT terhadap varia-
bel tinggi tunas menunjukkan hasil berbe-
da nyata. Tinggi tunas terbaik terdapat pada

perlakuan konsentrasi ekstrak bawang me-
rah 50% dibandingkan dengan perlakuan
konsentrasi lainnya. Diduga bahwa tinggi
tunas dipengaruhi oleh banyaknya jum-
lah akar pada stek serta panjang akar yang
mampu menyerap unsur hara didalam ta-
nah menjadi lebih banyak serta karena ek-
strak bawang merah mengandung auksin
yang berperan dalam pemanjangan sel. Ha-
sil ini mengindikasikan bahwa konsentrasi
ekstrak bawang merah 50% adalah dosis
paling tepat untuk menghasilkan tinggi tu-
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nas terbaik. Hasil penelitian Sudrajad dan
Widodo (2011), menyatakan respon zat
pengatur tumbuh berkaitan erat dengan
konsentrasinya, pada konsentrasi yang te-
pat akan dapat mengatur proses fisiologis
tanaman sehingga akan dapat merangsang
pertumbuhannya, sedangkan pada tingkat
konsentrasi yang tinggi atau terlalu ren-
dah justru akan dapat menghambat proses
pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai de-
ngan Sumiasri et al. (2003) dalam Ardana
(2009), bahwa tanaman memerlukan kon-
sentrasi auksin yang sesuai dan tepat untuk
pertumbuhannya. Lakitan (1996) dalam
Hafizah (2014), menyatakan bahwa per-
tumbuhan dan perkembangan sel tergan-
tung dari suplai unsur hara yang diberikan
oleh akar untuk metabolisme dan sintesis
protein sehingga menyebabkan pertambah-
an panjang tunas.

Hasil uji lanjut BNT terhadap varia-
bel jumlah daun menunjukkan hasil berbe-
da nyata. Jumlah daun paling banyak ter-
dapat pada perlakuan konsentrasi ekstrak
bawang merah 50% dibandingkan dengan
perlakuan konsentrasi lainnya. Pening-
katan konsentrasi ekstrak bawang merah
75% dan 100% menyebabkan sedikitnya
jumlah daun pada stek. Menurut Yuniasu-
ti et al. (2007) daun merupakan organ ve-
getatif, pertumbuhannya dipengaruhi oleh
kandungan N dalam media, daun berfungsi
sebagai penghasil fotosintat yang sangat
diperlukan tanaman sebagai sumber energi
dalam proses pertumbuhan dan perkem-
bangan.

Hasil penelitian Lusiana et al. (2012)
pemberian urine sapi berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun tanaman sirih merah.
Selain hormon auksin yang terdapat dalam
urine sapi juga terdapat hormon sitokinin
yang berfungsi merangsang pembentuk-
an daun pada stek. Cepatnya muncul tu-
nas pada stek maka proses pertumbuhan
pada stek akan lebih cepat pula sehingga
pertambahan jumlah daun yang dihasil-

kan akan lebih banyak. Diduga kandungan
auksin pada larutan ekstrak bawang merah
memacu pertumbuhan stek. selain berpe-
ran pada pembentukan tunas, tinggi tunas
dan pembentukan akar juga berperan da-
lam pembentukan daun. Jumlah daun ter-
banyak menunjukkan tanaman mengalami
pertum-buhan dan perkembangan yang le-
bih baik.

KESIMPULAN

Pemberian konsentrasi ekstrak ba-
wang merah memberikan pengaruh nyata
pada variabel saat tumbuh tunas, tinggi tu-
nas dan jumlah daun. Konsentrasi ekstrak
bawang merah 50% adalah dosis paling
optimum untuk pertumbuhan stek anggur
dan kondisi lingkungan pembibitan, media
tanam, serta suhu dan kelembaban yang
rendah dapat menghambat proses pertum-
buhan stek.
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